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Abstract. Bullying behavior does not only occur at the secondary school level but also often 
occurs among students in elementary schools. This bullying behavior has a negative impact on 
students, such as decreased learning achievement, depression, low self-image, high dependence on 
adults), somatic disorders, low school attendance and even suicide. Bullying occurs partly 
because children imitate the behavior of their friends. This is because children have a high 
conformity attitude. This research is to see whether a child's level of conformity influences 
bullying behavior. The research method used is correlational research using bullying and 
conformity questionnaires. The research population was 112 students in grades V and VI. The 
sampling technique used population sampling. Data were analyzed using descriptive statistics 
and simple linear regression. The research results show that conformity does not influence 
bullying behavior even though the level of conformity is in the high category.  
Key words: bullying behavior; level of conformity; 
 

Abstrak. Perilaku bullying tidak hanya terjadi di tingkat sekolah menengah 
tetapi juga masih sering terjadi pada siswa di sekolah dasar. Perilaku bullying 
tersebut memberikan dampat negatif pada siswa seperti prestasi belajar 
menurun, depresi, rendahnya gambaran diri, tingginnya ketergantungan 
terhadap orang dewasa), gangguan somatik, rendah kehadiran di sekolah 
bahkan sampai pada bunuh diri. Bullying terjadi salah satunya karena anak 
meniru perilaku dari teman-teman. Hal ini karena anak memiliki sikap 
konformitas yang tinggi. Penelitian ini untuk melihat apakah tingkat 
konformitas anak mempengaruhi perilaku bullying. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian korelasional dengan menggunakan instumen 
angket bullying dan konformitas. Populasi penelitian adalah siswa kelas V dan 
VI jumlah siswa 112. Teknik sampling menggunakan population sampling. Data 
dianalisis dengan statistik deskriptif dan regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian bahwa konformitas tidak mempengaruhi perilaku bullying meskipun 
tingkat konformitas termasuk kategori tinggi.  
Kata kunci: perilaku bullying; tingkat konformitas; 
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A. PENDAHULUAN  

Peristiwa kekerasan di sekolah 

hingga saat ini masih sering terjadi 

bahkan cenderung lebih variatif. 

Kekerasan mulai dari perkelahian antar 

siswa, tawuran antar sekolah sampai 

pada kasus-kasus bullying baik yang 

konvensional seperti bullying verbal, 

fisik, psikologis maupun bullying yang  

berbasis media seperti cyber bullying.  

Pada bulan Januari sampai bulan April 

2023 Biro Data dan Informasi 

Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

(Kemen PPPA) menyebutkan ada 251 

korban kekerasan dengan rentang usia 

sekolah dasar yang terdiri dari 142 

anak perempuan dan 109 anak laki-laki 

(AW, 2023). Data mencatat, sebanyak 

99 anak itu termasuk korban kekerasan 

fisik, 88 kekerasan psikis, 78 

kekerasan seksual, satu eksploitasi, 

lima penelantaran, dan 35 kekerasan 

lainnya. Angka ratusan juga tampak 

pada korban dengan kelompok usia 13-

17 tahun. Sebanyak 208 anak 

kelompok usia ini, yakni 106 anak 

perempuan dan 102 anak laki-laki, 

menjadi korban kekerasan. 

Hasil penelitian Plan 

International dan ICRW tahun 2015 

menunjukkan bahwa 84 persen pelajar 

di Indonesia pernah mengalami 

kekerasan di sekolah (AW, 2023). 

Salah satu penyebabnya menuurut 

Kemen PPPA adalah adanya hukuman 

fisik baik dari guru maupun orangtua 

dengan tujuan mendisiplinkan anak 

berpotensi ditiru oleh anak tersebut. 

Salah satu bentuk kekerasan yang juga 

sering terjadi di sekolah adalah 

bullying. Prayogo, (2023) 

menyebutkan selama tahun 2023, 

hingga bulan Juni, terjadi 12 kasus 

bullying di sekolah. Dari catatan FSGI, 

kasus bullying pada Januari-Februari 

2023 terjadi di jenjang pendidikan SD 

ada satu kasus, Madrasah Tsanwiyah 

(MTs) tercatat satu kasus, pondok 

pesantren ada satu kasus, dan 

terbanyak terjadi di jenjang SMK 

sebanyak tiga kasus (Retno Listyarti 

dalam Republika, 2023).  

Akibat perilaku bullying 

tersebut, korban bullying  akan 

menarik diri dari pergaulan dengan 

teman sebayanya. Beberapa korban 

tidak mau sekolah untuk beberapa 

waktu atau bahkan keluar dari sekolah 

tersebut. Lebih lanjut Olweus, (2001) 

menyebutkan korban bullying akan 

tetap menderita sampai korban 

bullying menjadi dewasa, dan memiliki 
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masalah psikologis (Carmey & 

Merrell, 2001).  Solberg & Olweus, 

(2003) menjelaskan dampak dari 

perilaku bullying yaitu penyesuaian 

psikososial rendah sehingga 

mengalami masalah psikososial dan 

selalu menjadi korban bullying di masa 

yang akan datang (Busch et al., 2015), 

disintegrasi sosial, evaluasi diri 

negatif, dan mengalami depresi secara 

berkelanjutan. Selain itu menurut 

Sanders, Cheryl E and Phye, (2004), 

korban bullying menghindari tempat di 

sekolah seperti tempat bermain agar 

tidak menjadi korban bullying lagi. 

Korban bullying sering memiliki harga 

diri rendah, pengalaman stress tingkat 

tinggi dan depresi (Nash, 2012).  

Bullying yang dialami oleh 

korban bullying yaitu bullying verbal, 

fisik dan sosial eksklusi. Diantara jenis 

perilaku bullying tersebut, korban 

bullying verbal merupakan tipe yang 

paling menyakitkan (Albdour et al., 

2017). Korban merasa sangat stress 

dan cemas pada saat mengalami 

bullying verbal. Stress yang dialami 

korban berdampak pada simpton fisik 

seperti tangan berkeringat, tidak bisa 

tidur waktu malam hari, sakit perut, 

sakit kepala (Natvig  Albrektsen, G. & 

Qvarnstrom U., 2001) dan ada yang 

berpengaruh pada sakit kulit. Selain hal 

tersebut, korban bullying juga 

kehilangan kontrol diri terutama tugas 

sekolah, tidak bisa konsentrasi di kelas. 

Adapun tujuan khusus 

penelitian ini yaitu untuk mengkaji 

perilaku bullying ditinjau dari 

aspek konformitas pada siswa SD, 

sebagai variable utama penelitian 

ini. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Bullying dipengaruhi lingkungan 

sosial dan psikososial. Seperti yang 

diungkapkan oleh Espelage et al., 

(2001) bahwa faktor psikososial 

terbukti berpengaruh pada perilaku 

bullying dan penyebab perilaku 

bullying adalah aspek salah 

penyesuaian psikososial (Capel, 2013). 

Solberg & Olweus, (2003) 

menambahkan bahwa korban bullying 

adalah anak yang memiliki hubungan 

dengan tingkat disintegrasi sosial, 

evaluasi diri yang negatif dan 

kecenderungan depresi. Siswa yang 

memiliki penyesuaian psikososial 

yang rendah akan menjadi korban 

bullying dan semakin rendah 

penyesuaian psikososial siswa akan 
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semakin sering mendapatkan perilaku 

bullying  atau menjadi korban 

bullying dari teman-temannya. 

Semakin sering siswa dibulli, siswa 

akan mengalami disintegrasi sosial, 

evaluasi diri negatif dan cenderung 

depresi secara berkelanjutan. 

Penyesuaian psikososial mengacu 

pada kontrol diri terhadap perasaan, 

regulasi emosi, hubungan dengan 

teman sekelas dan penyesuaian diri 

dengan kondisi sekolah (Tenenbaum 

et al., 2011).  Sementara itu Sigurdson 

et al., (2014) menjelaskan bahwa baik 

pelaku bullying maupun korban 

bullying pada saat masa anak-anak 

akan mengalami kesehatan mental 

yang negatif pada awal dewasa, tidak 

dapat beradaptasi secara psikososial 

dan memiliki hubungan sosial yang 

tidak baik. Hal tersebut dibuktikan 

dalam penelitian longitudinal yang 

menemukan hubungan antara 

bullying (korban atau pelaku) dengan 

penurunan kebahagiaan secara 

psikososial (depresi, rendahnya 

gambaran diri, tingginnya 

ketergantungan terhadap orang 

dewasa), gangguan somatik, rendah 

kehadiran di sekolah bahkan sampai 

pada bunuh diri (Pfeiffer & Pinquart, 

2014). Permasalahan psikososial pada 

korban bullying akan memunculkan 

pemikiran untuk bunuh diri dan ada 

lima faktor psikososial yang menjadi 

mediator korban bullying untuk 

bunuh diri. Faktor tersebut adalah low 

self-esteem, loneliness, depression, 

anxiety dan hopelessness. 

Ttofi & Farrington, (2012) yang 

menyatakan bahwa  sikap dan norma 

kelas berhubungan dengan perilaku 

bullying. Sikap dan perilaku  terkait 

dengan peran yang diharapkan oleh 

lingkungan. Lebih lanjut Murray-

Harvey & Slee, (2006) menyatakan 

bahwa penanganan bullying di Asia 

harus melibatkan lingkungan 

sosialnya. Perilaku bullying muncul 

karena lingkungan sosial mendukung 

untuk munculnya perilaku tersebut 

dan pelaku bullying mempersepsikan 

hal tersebut adalah suatu hal yang 

wajar. Pernyataan Salmivalli & Voeten 

tersebut didukung oleh Slavin, (2011) 

yang menyatakan bahwa anak-anak 

memiliki kecenderungan untuk 

memiliki sikap dan perilaku yang 

sama dengan teman sebaya. Sikap dan 
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perilaku yang sama ini disebut dengan 

istilah konformitas. 

Konformitas menurut Morgan et 

al., (2015) adalah perilaku individu 

yang mengikuti mayoritas Anak-anak 

cenderung untuk mengikuti perilaku 

dari teman-teman yang lebih banyak. 

Dalam kasus bullying, anak-anak juga 

akan mengikuti untuk melakukan 

bullying terhadap temannya bila 

pelaku banyak. Cho & Chung, (2012) 

menyatakan bahwa konformitas yang 

mendorong dan membantu pelaku 

bullying aktif dipengaruhi oleh 

konformitas antisosial; selain itu, 

kapasitas individu untuk melawan 

pengaruh teman sebaya memainkan 

peran protektif terhadap konformitas 

teman sebaya. Dengan demikian 

meskipun anak-anak memiliki sikap 

konformitas tetapi bila individu 

memiliki kemampuan melawan 

konformitas antisosial, maka akan 

menghindarkan individu terlibat 

bullying. Sementara itu Saftiani, T, 

Hamiyati, (2018) menyebutkan bahwa 

tingkat konformitas anak berpengaruh 

pada intensitas perilaku bullying. 

Penelitian lain menyatakan bahwa 

konformitas anak berpengaruh 

terhadap perilaku agresif anak 

termasuk di dalamnya perilaku 

bullying (Asih et al., 2012; Nurtjahyo & 

Matulessy, 2013; Muslimah & 

Prasetyo, 2020). Dengan demikian 

meskipun konformitas memiliki 

keterkaitan dengan perilaku agresif 

termasuk bullying tetapi anak 

memiliki kemampuan untuk melawan 

konformitas yang bersifat antisosial.  

Bullying berasal dari bahasa 

Inggris, yaitu dari kata bull yang 

berarti banteng yang senang 

menyeruduk kesana kemari (Sejiwa, 

2008). Istilah ini akhirnya diambil 

untuk menguraikan suatu tindakan 

yang destruktif. Schwartz et al., (2005) 

menyebut bullying dengan istilah 

victimization. Buhs et al., (2006) 

menambahkan istilah peer exclusion 

dan victimization untuk 

menggambarkan perilaku bullying. 

Tattum (dikutip, Smith et al., 

2004) memandang bahwa bullying 

adalah keinginan untuk menyakiti 

dan sebagian besar harus 

melibatkan ketidakseimbangan 

kekuatan yaitu orang atau 

kelompok yang menjadi korban 

adalah yang tidak memiliki 
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kekuatan dan perlakuan ini terjadi 

berulang-ulang dan diserang 

secara tidak adil. Berbeda dengan 

tindakan agresif lain yang 

melibatkan serangan yang 

dilakukan hanya dalam satu kali 

kesempatan dan dalam waktu 

pendek, bullying biasanya terjadi 

secara berkelanjutan  dalam jangka 

waktu cukup lama, sehingga 

korbannya terus-menerus berada 

dalam keadaan cemas dan 

terintimidasi. Hal ini didukung 

oleh pernyataan yang 

dikemukakan Djuwita, (2006) 

bahwa bullying adalah 

penggunaan kekuasaan  atau 

kekuatan untuk menyakiti 

seseorang atau kelompok, sehingga 

korban merasa tertekan, trauma, 

dan tidak berdaya, dan 

peristiwanya mungkin terjadi 

berulang. 

Pendapat yang relatif sama 

dikemukakan oleh Sejiwa, (2008) 

yang menyatakan bahwa bullying 

adalah situasi dimana seseorang 

yang kuat (bisa secara fisik 

maupun mental) menekan, 

memojokkan, melecehkan, 

menyakiti seseorang yang lemah 

dengan sengaja dan berulang-

ulang, untuk menunjukkan 

kekuasaannya. Dalam hal ini sang 

korban tidak mampu membela 

atau mempertahankan dirinya 

sendiri karena lemah secara fisik 

atau mental. 

Hal yang penting disini 

bukan sekedar tindakan yang 

dilakukan, tetapi apa dampak 

tindakan tersebut terhadap 

korbannya. Misalnya, seorang 

siswa mendorong bahu temannya 

dengan kasar; bila yang didorong 

merasa terintimidasi, apalagi bila 

tindakan tersebut dilakukan 

berulang-ulang, maka perilaku 

bullying telah terjadi. Bila siswa 

yang didorong tak merasa takut 

atau terintimidasi, maka tindakan 

tersebut belum dapat dikatakan 

bullying (Sejiwa, 2008). 

Menurut Sullivan, (2011) 

bullying juga harus dibedakan dari 

tindakan atau perilaku agresif 

lainnya. Pembedaannya adalah 

tidak bisa dikatakan bullying jika 

seseorang menggoda orang lain 

secara bercanda, perkelahian yang 
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terjadi hanya sekali, dan perbuatan 

kasar atau perkelahian yang tidak 

bertujuan untuk menyebabkan 

kehancuran atau kerusakan baik 

secara material maupun mental. 

Selain itu tidak bisa dikatakan 

bullying jika termasuk perbuatan 

kriminal seperti penyerangan 

dengan senjata tajam, kekerasan 

fisik, perbuatan serius untuk 

menyakiti atau membunuh, 

pencurian serius, dan pelecehan 

seksual yang dilakukan hanya 

sekali. Ciri utama perilaku bullying 

seperti yang diungkapkan Olweus 

(dalam Rigby, 2007) adalah adanya 

perilaku agresif yang diulang pada 

kesempatan dan situasi lain, 

adanya ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku bullying 

dengan korban bullying dan 

perilaku tersebut menimbulkan 

dampak menyakitkan pada korban 

bullying. 

Lebih lanjut Ttofi & 

Farrington, (2012) menjelaskan 

bahwa siswa dikatakan di bulli 

ketika siswa secara berulang dan 

sering mendapat perilaku negatif 

dari seorang atau lebih siswa lain. 

Perilaku negatif ini ketika 

seseorang menderita, terluka atau 

tidak nyaman terhadap yang lain. 

Perilaku negatif dapat berupa kata-

kata (verbal) misalnya diancam, 

diejek/dicela, disindir dan 

memanggil nama yang tidak 

sebenarnya (menjuluki). Perilaku 

negatif yang  termasuk fisik yaitu 

memukul seseorang, mendorong, 

menendang, menampar atau 

mengekang dengan kontak fisik. 

Perilaku negatif selain 

menggunakan kata-kata dan 

kontak fisik adalah wajah atau 

bahasa tubuh yang tidak 

menyenangkan, mengasingkan dan 

menolak bergabung dengan 

kelompok. 

Pada tahun 1999 Olweus 

(dalam Wolke et al., 2001; Charles 

et al., 2018; Yen et al., 2014) 

menyatakan bahwa bullying  

memiliki tiga kriteria yaitu (1) ada 

perilaku agresif atau intensi untuk 

menyakiti, (2) perilaku tersebut 

dilakukan berulang dan berkali 

kali, (3) ada ketidakseimbangan 

kekuatan. Definisi dari Olweus ini 

yang lebih banyak diterima oleh 
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para peneliti bullying di dunia 

walaupun menurut Harris, (2009) 

hal tersebut masih dapat 

diperdebatkan. Pertama adalah 

tindakan agresif harus diulang 

berkali-kali baru dikatakan 

bullying, sementara seorang anak 

mendapat perlakuan fisik tidak 

menyenangkan secara dramatis 

walaupun hanya sekali seharusnya 

juga disebut bullying. Kedua 

terkait karakteristik bullying yang 

melibatkan kekuatan tidak 

seimbang, sulit dioperasionalkan 

terutama terkait kekuatan 

psikologis 

Sementara itu konformitas 

adalah perilaku sama dengan 

orang lain yang didorong oleh 

keinginan sendiri Sarwono et al., 

(2012). Konformitas adalah suatu 

bentuk pengaruh sosial di mana 

individu mengubah sikap dan 

tingkah lakunya agar sesuai 

dengan norma social (Baron & 

Byrne, 2005). Ketika seseorang ada 

dalam suatu kelompok sosial, pasti 

ia akan mengikuti norma sosial 

yang ada di dalam kelompok social 

tersebut hal ini dilakukan untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya untuk dapat 

bertahan hidup. Norma sosial 

adalah aturan-aturan yang 

mengatur bagaimana sebaiknya 

kita bertingkah laku. 

Tekanan yang ada dalam 

norma sosial sesungguhnya 

memiliki pengaruh yang besar. 

Tekanan-tekanan untuk melakukan 

konformasi sangat kuat, sehingga 

usaha untuk menghindari situasi 

yang menekan dapat 

menenggelamkan nilai-nilai 

personalnya. Hal ini dapat dilihat 

ketika sebuah masjid disuatu 

daerah mengadakan penggalangan 

dana untuk korban bencana alam, 

dapat dilihat bahwa beberapa 

orang melihat berapa besar 

sumbangan yang diberikan oleh 

tetangganya dan cendrung untuk 

mengikuti berapa besar 

sumbangan yang diberikan oleh 

tetangganya (Baron & Byrne, 2005). 

Furhman  (dalam Singgih, 2009) 

yang menyatakan bahwa konformitas 

adalah kecenderungan seseorang 

menerima dan mengikuti norma yang 

dibuat kelompoknya. Deaux et al 
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mengemukakan bahwa konformitas 

berarti tunduk pada tekanan 

kelompok meskipun tidak ada 

permintaan langsung untuk mengikuti 

apa yang telah diperbuat oleh 

kelompok . Baron & Byrne, (2005) 

mengemukakan konformitas adalah 

dimana individu mengubah 

perilakunya dengan menganut pada 

norma sosial yang ada, menerima ide-

ide atau aturan yang menunjukan 

bagaimana individu harus berperilaku 

dalam situasi tertentu. Konformitas 

adalah suatu jenis pengaruh sosial di 

mana individu mengubah sikap dan 

tingkah laku mereka agar sesuai 

dengan norma sosial yang ada. 

Konformitas adalah suatu bentuk 

tingkah laku menyesuaikan diri 

dengan tingkah laku orang lain, 

sehingga menjadi kurang lebih sama 

atau identik guna mencapai tujuan 

tertentu (Taylor, 2009). Sering kali 

orang atau organisasi berusaha agar 

pihak lain menampilkan tindakan 

tertentu pada saat pihak lain tidak 

menginginkan untuk melakukan itu, 

namun bila orang lain menampilkan 

perilaku tersebut maka itu disebut 

konformitas.  

 

C.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif 

korelasional untuk mengetahui 

hubungan antar varibel. 

Menggunakan angket perilaku 

bullying dan angket konformitas yang 

disusun oleh peneliti. Angket bullying 

disusun berdasarkan karakteristik 

bullying dari Olweus yaitu bullying 

verbal, bullying fisik dan bullying 

social atau psikologis.  Angket 

konformitas disusun berdasarkan 

factor yang dikemukakan oleh Rambe 

yaitu alasan pribadi, kesenangan, 

keterpaksaan, ketidaksetujuan, dan 

setia kawan.  Sampel penelitian 112 

siswa.  Analisis data menggunakan 

analisis statistic deskriptif dan regresi 

linier sederhana. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

Penelitian mengambil subjek penelitian 

siswa SD SDN Srondol Wetan 5 Semarang 

kelas V dan kelas VI. Sampel penelitian ini 

berjumlah 111 siswa dengan perincian 55 

siswa kelas V dan 56 siswa kelas VI. 

Sebelum penelitian telah disusun 

instrument penelitian yaitu skala perilaku 
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bullying dan angket konformitas. Hasil uji 

validitas untuk skala perilaku bullying 

memiliki nilai r hitung antara 0,232 – 

0,536 dengan r table sebesar 0,195 

sehingga semua item dinyatakan valid. 

Angket konformitas menghasilkan r hitung 

0,214 dengan r table 0,195 sehingga 

dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan regresi linier sederhana 

dengan bantuan software SPPS 22, 

diperoleh hasil nilai F sebesar 0,109 

dengan signifikansi 0,742 > 0,05, dengan 

demikian model regresi tidak dapat dipakai 

untuk memprediksi pengaruh Konformitas 

terhadap perilaku Bullying siswa. Uji 

anova diketahui nilai t hitung 0,329 < t 

table 6,877 maka dapat disimpulkan bahwa 

Konformitas tidak berpengaruh terhadap 

perilaku Bullying. Meskipun demikian 

berdasarkan uji Model Summary diketahui 

nilai korelasi sebesar 0,032 dengan R 

Square 0,001 jadi pengaruh Konformitas 

terhadap perilaku Bullying hanya sebesar 

0,1%. 

Selain uji pengaruh konformitas 

terhadap perilaku bullying, penelitian ini 

juga menganalisis tingkat perilaku 

bullying antara kelas V dengan kelas VI. 

Uji Levene’s Test nilai Sig 0,000 < 0,05 

maka varian data Kelas V dan Kelas VI 

adalah tidak homogen. Berdasar Equal 

variances assumed, Sig (2-tailed) 0,007 < 

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian ada perbedaan tingkat 

perilaku bullying antara Kelas V dengan 

kelas VI. Tingkat perilaku bullying kelas 

V dengan mean 6,0182 lebih tinggi dari 

pada perilaku bullying kelas VI dengan 

mean 4,7500.  

Analisis uji beda tingkat konformitas 

siswa kelas V dan kelas VI menunjukkan 

hasil Levene’s Test nilai Sig 0,157 > 0,05 

maka varian data Kelas V dan Kelas VI 

adalah  homogen. Berdasar Equal 

variances assumed, Sig (2-tailed) 0,262 > 

0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian tidak ada perbedaan 

tingkat konformitas antara Kelas V dengan 

kelas VI meskipun nilai mean konformitas 

kelas VI sebesar 8,5357 lebih besar dari 

nilai mean konformitas kelas V sebesar 

7,9455. 

 

E. PEMBAHASAN 

Hasil yang menyatakan bahwa 

konformitas tidak berhubungan 

dengan perilaku bullying ini sejalan 

dengan penelitian Soetikno & 

Arimurti, (2019) yang menyatakan 

bahwa konformitas tidak memiliki 

peran secara signifikan terhadap 

perilaku bullying. Hal ini dapat 
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dijelaskan karena bullying 

dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti 

sifat, kepribadian, konsep diri dan 

sikap dari seseorang. Sementara riset 

Cho & Chung, (2012) menyatakan 

perlaku bullying pada teman sebaya 

dipengaruhi konformitas terhadap 

perilaku antisosial. Pendapat Cho dan 

Chung tersebut berbeda dengan 

penelitian ini dan juga pendapat 

Soetikna dan Arimurti. Bila dilihat 

lebih jauh,  Cho & Chung, (2012) 

menyatakan meskipun konformitas 

memiliki peran yang signifikan 

terhadap perilaku bullying tetapi 

konformitas tersebut mengandung 

tekanan sosial kepada pelaku. Selain 

itu konformitas akan berdampak pada 

perilaku bullying bila anak lebih 

rentan terhadap pengaruh dari teman 

sebaya. Konformitas juga akan muncul 

bila suatu perilaku terlihat secara jelas 

pada orang lain dan menarik (Haun et 

al., 2014).  

Pada konteks penelitian ini, 

konformitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku bullying menjadi 

dapat dipahami karena konformitas 

dipengaruhi faktor pribadi dan juga 

adanya demontrasi perilaku yang 

menarik. Dalam kasus penelitian ini 

hasil menunjukkan konformitas subjek 

penelitian termasuk dalam kategori 

tinggi tetapi dalam konteks 

konformitas positif bukan dalam 

konformitas antisosial. Dengan 

demikian konformitas siswa tidak 

mempengaruhi perilaku bullying 

karena perilaku bullying merupakan 

perilaku antisosial. 

 

F. PENUTUP 

Konformitas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku bullying karena subjek 

penelitian memiliki konformitas 

positif bukan konformitas antisosial. 

Faktor pribadi seperti sifat, 

kepribadian, konsep diri dan sikap 

dari seseorang mempengaruhi 

konformitas siswa sehingga setiap 

individu memiliki control terhadap 

dirinya sendiri. Siswa memiliki tingkat 

konformitas tinggi secara positif. 
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